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Sebagai pencegahan atau usaha secara pre 
ventif terhadap praktek - praktek perbuatan pidana 
bank tanpa izin yaitu dengan memperketat tentang 
syarat - syarat dan tata cara pendirian Bank Umum 
Swasta, Bank Tabungan Svasta, Bank Pembangunan 
Swasta serta diadakan tukar menukar informasi antar 
Bank Indonesia dengan pihak kepolisian atau kejak­
saan; khususnya informasi sehubungan denqan personal 
records. 
E. 	 KESIMPULAN DAN SARAN 
1. 	Kesimpulan 
a. 	Yang dimaksud perbuatan pidana bank tanpa izin 
adalah suatu perbuatan pidana yang di lakukan 
oleh suatu bank, badan atau perorangan yang 
melakukan usaha serupa bank, tanpa mendapatkan 
izin dari pihak yang berwenang, yaitu Menteri 
Keuangan berdirinya bank tersebut tanpa prose­
dur yang resmi ). 
b. 	 Istilah yang oleh umum digunakan dalam masyarakat 
untuk pengertian perbuatan pidana bank tanpa izin 
adalah bank gelap atau bank liar. 
c. 	Perbuatan pidana bank tanpa izin mengenai ketentu 
an hukumnya diatur didalam pasal 46 
Undang undang No. 7 Tahun 1992 tentang 
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Perbankan. 
d. 	Perbuatan pidana bank tanpa izin dilakukan dengan 
cara cara antara lain dengan menggunakan 
rekening atas nama sendiri atau atas nama orang 
lain atau atas nama seseorang yang fiktif, dengan 
cara memberikan cek mundur sebagai tanda terima 
atau tanda setoran pada pihak penyetor, dengan 
cara memberikan jaminan berupa cek mundur, jami­
nan surat berharga atau jaminan terhadap' benda 
bergerak maupum benda tidak bergerak oleh pihak 
kedua ( debitur ). 
e. 	Usaha - usaha secara represif dilakukan dengan me 
ngadakan penuntutan dimuka sidang pengadilan 
berdasarkan ketentuan pidana yang tercantum dalam 
pasal 46 Undang - undang Perbankan Tahun 1992. 
Terhadap lembaga bank dapat dikenakan sanksi 
administratif berdasarkan ketentuan dalam pasal 
52 Undang undang No.7 Tahun 1992. Sedang 
terhadap usaha preventif dapat dilaksanakan 
dengan menjalin kerjasama antara bank dengan 
pihak kepolisian atau kejaksaan serta memperketat 
tata cara pendirian bank - bank baru. 
f. 	Praktek - praktek perbuatan pidana bank tanpa 
izin yang selain dapat menggoncangkan ketertiban 
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dan ketentramam masyarakat dapat juga menggon­
cangkan tata hukum yang berlaku dalam masyarakat, 
oleh karena itu periu diciptakan secara khusus 
dan mantap sarana - sarana pencegahannya. 
2. 	 Saran 
a. 	Sehubungan dengan praktek - praktek perbuatan pi 
dana bank tanpa izin, therapi secara kongkret dan 
kontinyu terhadap usaha usaha pencegahan 
perbuatan pidana bank tanpa izin tersebut dapat 
dilakukan dengan pengawasan oleh Bank Indonesia, 
hendaknya dengan mempertajam bentuk pengawasan 
sebagaimana dimaksud dalam Undang undang 
Perbankan No.7 Tahun 1992. 
b. 	Memperbaiki sarana perbankan agar tercipta kondi 
si untuk bekerja atas dasar asas - asas perbankan 
yang sehat. 
c. 	Agar dimasa - masa yang akan datang prosedur un 
tuk memperoleh kredit pada bank dapat diciptakan 
secara Iunak' dan praktis tanpa berbelit - belit, 
tetapi terjamin secara komtabilitas khususnya 
bagi para pengusaha lemah dan mereka yang 
betul - betul membutuhkan jasa - jasa perbankan. 
d. 	Agar oknum perbankan ditindak secara hukum dan se 
cara administratif apabila terbukti melakukan 
praktek praktek kolusi dan menyulitkan 

